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Abstract
The condition of the Covid-19 pandemic with various variant genetic 
mutations and severe manifestations can pose a risk of death with a 
relatively high transmission rate throughout the world. Moreover, the 
level of public awareness of compliance with health protocols and a 
clean and healthy lifestyle (PHBS), is still low from various survey results 
in Indonesia, including the Palasari and Cipadung Villages (Cibiru 
District), Bandung City, West Java. This community service activity aims 
to increase public health awareness and skills, especially community 
organization cadres as role models for other communities, such as PKK 
(Family Empowerment and Welfare) groups and KB (Family Planning) 
Villages with the Interprofessional Education (IPE) method conducted 
by a team of extension workers with various health science backgrounds 
with a series of activities that include: counselling on various health 
materials such as a clean and healthy lifestyle (PHBS), socialization 
of health protocols and self-isolation, mentoring on medical mask 
waste management, and how to make traditional herbal drinks as 
an immunomodulator (immunostimulant) to prevent/minimize the 
transmission of Covid-19. The entire counselling material was provided 
comprehensively to prevent the transmission of Covid-19 from various 
aspects, including aspects of nutrition, environmental health, 2000, 
and pharmaceuticals. The results achieved are the implementation of 
counselling on the introduction of Covid-19 and its various variants, 
prevention of Covid-19 from various health aspects, socialization of the 
application of health protocols, self-isolation, government vaccination 
programs, medical waste management, and how to make traditional 
drinks to improve the immune system in our body. The community service 
activities for Posbindu partner cadres in 2 Kelurahan were successfully 
implemented and could improve the understanding of health, attitudes, 
and behaviour of all Posbindu partner cadres by looking at the increase in 
the results of pre-test and post-test evaluations so that Posbindu partner 
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cadres as part of change agents can distribute health information 
obtained to the public.

Kata Kunci: Covid-19, 
PHBS, protokol kesehatan, 
interprofessional education 
(IPE), kelompok PKK

Abstrak 
Kondisi pandemi Covid-19 dengan berbagai mutasi genetik varian dan 
manifestasi kliniknya yang serius hingga dapat menimbulkan resiko 
kematian dengan tingkat penularannya yang masih relatif tinggi di 
seluruh dunia. Dan juga tingkat kesadaran masyarakat untuk patuh 
dalam melaksanakan protokol kesehatan dan Pola Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) masih rendah dari berbagai hasil survei di Indonesia, 
termasuk wilayah Kelurahan Palasari dan Cipadung (Kecamatan 
Cibiru), Kota Bandung, Jawa Barat. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran kesehatan 
dan keterampilan masyarakat khususnya kader organisasi masyarakat 
sebagai role model bagi masyarakat lainnya, seperti: kelompok PKK 
(Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) dan Kampung KB 
(Keluarga Berencana) dengan metode Interprofessional Education 
(IPE) yang dilakukan oleh tim penyuluh dengan beragam latar belakang 
keilmuan kesehatan yang berbeda dengan rangkaian kegiatan yang 
meliputi: penyuluhan berbagai materi kesehatan seperti Pola Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS), sosialisasi pengimplementasian protokol 
kesehatan dan isolasi mandiri, pendampingan pelatihan pengelolaan 
limbah masker medis, dan cara pembuatan minuman tradisional 
herbal sebagai imunomodulator (imunostimulan) untuk mencegah/
meminimalisir penularan Covid-19. Keseluruhan materi penyuluhan 
tersebut diberikan secara komprehensif sebagai bentuk pencegahan 
penularan kasus Covid-19 dari beragam aspek yang meliputi aspek 
gizi, kesehatan lingkungan, keperawatan, dan kefarmasian. Hasil yang 
sudah dicapai yaitu telah dilaksanakan kegiatan penyuluhan tentang 
pengenalan Covid-19 dan berbagai variannya, pencegahan Covid-19 
dari berbagai aspek kesehatan, sosialisasi implementasi protokol 
kesehatan, isolasi mandiri, program vaksinasi pemerintah, pengelolaan 
limbah masker medis, dan cara membuat minuman tradisional herbal 
untuk meningkatkan sistem imunitas tubuh. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat kepada kader mitra Posbindu di 2 Kelurahan 
tersebut berhasil dilaksanakan dan dapat meningkatkan pemahaman 
kesehatan, sikap, dan perilaku dari seluruh kader mitra Posbindu 
dengan melihat peningkatan hasil evaluasi pre-test dan post-test 
sehingga kader mitra Posbindu sebagai bagian dari agent of change 
dapat mendistribusikan informasi kesehatan yang diperoleh kepada 
masyarakat secara umum.

1.	 PENDAHULUAN
Penyakit virus korona SARS-CoV-2 

(Covid-19) pertama kali ditemukan di Wuhan 
China dan dilaporkan WHO pada tanggal 19 
Desember 2019. Di Indonesia, kasus pertama 
diumumkan pada tanggal 2 Maret 2020 sebanyak 
2 kasus dan pada tanggal 17 Maret 2020, 

sudah menjadi tanggap darurat Covid-19. Sejak 
bulan Maret 2020 sampai sekarang, Covid-19 
sudah menjadi pandemi karena sampai saat ini 
sebanyak 219 negara terjangkit virus tersebut 
dengan berbagai variannya secara global yang 
sampai sekarang (Maigoda, et al., 2022; Shukla, et 
al., 2021). Berdasarkan data dari sumber PHEOC 
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Kemenkes RI pada tanggal 22 Februari 2022, 
jumlah kasus Covid-19 di Indonesia sebanyak 
4,7 juta orang, jumlah sembuh sebanyak 4,2 
juta orang, dan kasus yang meninggal dunia 
sebanyak 145.065 orang (PHEOC Kemenkes RI, 
2022). Salah satu kota di Provinsi Jawa Barat 
dengan kasus Covid-19 yang tinggi adalah Kota 
Bandung (Lisni et al, 2021).

Hasil pengabdian kepada masyarakat 
yang dilakukan oleh Dewi & Probandari (2021) 
telah menemukan beberapa perilaku kesehatan 
yang berhubungan secara signifikan dengan 
kejadian reaktif Covid-19 yaitu: pengaruh 
kepatuhan penggunaan masker, menjaga jarak 
dari orang lain > 1 meter jika di luar rumah, 
dan menjaga jarak > 1 m di tempat kerja 
(Dewi & Probandari, 2021). Tingginya angka 
penyebaran Covid-19 berkaitan erat dengan 
kepatuhan masyarakat dalam melaksanakan 
protokol kesehatan dan melakukan Pola Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS). Pada hasil kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat lain juga telah 
dilakukan terkait pemeriksaan kepatuhan dalam 
pengimplementasian protokol kesehatan pada 
situasi pandemi Covid-19 yaitu hanya 53,3% 
masyarakat yang patuh dalam melaksanakan 
protokol kesehatan (Pinasti, 2020).

Kecamatan Cibiru adalah salah satu 
kecamatan di Kota Bandung dengan kasus 
positif Covid-19 yang terus meningkat. Sampai 
tanggal 22 Februari 2022, kasus positif Covid-19 
di Kecamatan Cibiru sudah mencapai angka 
823.243 kasus. Pelaksanaan implementasi 
protokol kesehatan, isolasi mandiri bagi pasien 
yang terpapar Covid-19, dan Pola Hidup Bersih 
dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu upaya 
untuk mencegah penularan Covid-19. Beberapa 
contoh pelaksanaan protokol kesehatan sesuai 
anjuran Pemerintah RI, antara lain: sering 
mencuci tangan dengan sabun, menggunakan 
hand sanitizer, memakai masker, menjaga jarak, 
menjauhi kerumunan, mengurangi mobilitas, 
mengonsumsi makanan dan minuman dengan 
gizi seimbang, berolahraga, terpapar matahari, 
dan menghindari stres (Hafeez et al, 2020; Izzaty, 
2020; Lee, 2012; Tuwu, 2020).

Pentingnya berbagai upaya untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 
mengimplementasikan protokol kesehatan. 
Maka, perlu dilakukan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat dalam bentuk penyuluhan beragam 
materi kesehatan, pelatihan keterampilan, dan 
pendampingan pelatihannya. Dari aplikasi 
pengabdian kepada masyarakat yang telah 
dilakukan oleh Triguno, et al. (2020) dalam 
bentuk penyuluhan protokol kesehatan terkait 
kondisi pandemi Covid-19 telah menunjukkan 
terdapat peningkatan pengetahuan peserta 
tentang Covid-19 dan protokol kesehatan 
dalam kondisi pandemi Covid-19 di area kerja. 
Pemberian informasi tentang Covid-19 dan 
protokol kesehatan dalam kondisi pandemi 
Covid-19 dapat memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat 
terutama para karyawan di area perkantoran 
(Triguno et al, 2020) dan pada hasil pengabdian 
kepada masyarakat lainnya telah menunjukkan 
bahwa sosialisasi protokol kesehatan Covid-19 
telah berkontribusi dalam merubah perilaku dan 
membangun kesadaran diri anak-anak di Panti 
Baitul Arief (Kota Bandung) untuk mencegah 
penyebaran Covid-19 (Lisni et al., 2021). 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan 
pemberian edukasi beragam materi kesehatan 
ini terbukti memberikan manfaat dalam 
meningkatkan pemahaman (pengetahuan) dan 
kesadaran masyarakat tentang pencegahan 
penyebaran Covid-19 (Purkon, 2021a).

Berkaitan dengan berbagai uraian di atas, 
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 
untuk mengimplementasikan protokol 
kesehatan dalam kondisi pandemi Covid-19 
di Kecamatan Cibiru, maka, perlu dilakukan 
kegiatan pengabdian pada masyarakat yang 
melibatkan organisasi masyarakat dalam bentuk 
penyuluhan beragam materi kesehatan yang 
ada kaitannya dalam mencegah/meminimalisir 
penyebaran Covid-19 dan pemberian pelatihan 
dalam mengelola limbah masker medis serta 
pelatihan cara membuat minuman tradisional 
herbal sebagai produk imunostimulan/
imunomodulator untuk meningkatkan 
sistem imunitas tubuh masyarakat. Selain itu, 
pembagian modul kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat juga diberikan kepada seluruh 
kader mitra sebagai pegangan dalam mengikuti 
seluruh rangkaian kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang memiliki topik “Modul 
Pengenalan dan Pencegahan Penyebaran 
Covid-19 dari Aspek Gizi, Kesehatan Lingkungan, 
dan Farmasi serta Implementasi Protokol Isolasi 
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Mandiri”. Kelompok PKK dan Kampung KB di 
Kelurahan Palasari dan Kelurahan Cipadung yang 
termasuk wilayah Kecamatan Cibiru menjadi 
sasaran tim penyuluh kesehatan dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dengan skema 
Program Kemitraan Wilayah (PKW) di tahun 
2021 tersebut. Evaluasi perubahan pengetahuan 
kesehatan, sikap, dan perilaku dari seluruh 
kader mitra kelompok PKK dan Kampung 
KB setelah diberikan penyuluhan kesehatan 
kemudian dilakukan dengan pemberian soal 
pre-test dan post-test yang selanjutkan diolah 
secara statistik. Seluruh rangkaian kegiatan 
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
kesadaran seluruh kader mitra kelompok PKK 
dan Kampung KB di Kelurahan Cipadung dan 
Palasari terkait pengimplementasian protokol 
kesehatan, isolasi mandiri, mengikuti program 
vaksinasi dari pemerintah, PHBS, dan terampil 
dalam mengelola limbah masker medis dan 
membuat minuman tradisional kombinasi 
herbal sebagai imunomodulator. Sehingga dapat 
meminimalisir peningkatan kasus Covid-19 dan 
menurunkan angka statistik kasus positif di 
Kelurahan Cipadung dan Palasari (Kecamatan 
Cibiru).

2.	 METODE
Pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan pada kader mitra dari kelompok PKK 
dan Kampung KB di Kelurahan Cipadung dan 
Palasari (Kecamatan Cibiru, Kota Bandung). 
Kegiatan ini merupakan bagian dari hibah 
pengabdian kepada masyarakat dengan 
skema Program Kemitraan Wilayah (PKW) 
Badan Pengembangan dan Pemberdayaan 
Sumber Manusia Kesehatan (BPPSDMK) dan 
UPPM Poltekkes Kemenkes Bandung yang 
dilaksanakan pada tanggal 7-29 September 2021 
dalam bentuk pemberian penyuluhan beragam 
materi kesehatan, difusi iptek, pelatihan, dan 
pendampingan pelatihan keterampilan et 
al., 2021; Purkon, et al., 2021a). Secara rinci, 
metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat dengan skema Program Kemitraan 
Wilayah (PKW) dan realisasi seluruh rangkaian 
pelaksanaannya secara masing-masing dapat 
dilihat pada Gambar 1 dan Tabel 1.  
a.	 Tahap Persiapan

1)	 Pengurusan Izin
Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini memperoleh izin dari 
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
Kota Bandung. Surat izin tersebut 
diteruskan kepada Kepala Camat 

Gambar 1. Bagan Alir Metode Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat dengan Skema Program 
Kemitraan Masyarakat (PKW) bagi Kader Mitra Kelompok PKK dan Kampung KB di Kelurahan 

Cipadung dan Palasari
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Kecamatan Cibiru, Kepala Lurah 
Kelurahan Palasari, dan Kepala Lurah 
Kelurahan Cipadung.

2)	 Koordinasi dengan Kelurahan 
Cipadung dan Kelurahan Palasari
Koordinasi ini dilakukan untuk 
menentukan sasaran partisipan kader 
mitra (jenis organisasi masyarakat) 
yang akan diberikan seluruh rangkaian 
kegiatan penyuluhan. Kader mitra 
yang terpilih yaitu dari organisasi 
kelompok PKK dan Kampung KB dari 
kedua kelurahan tersebut.

3)	 Persiapan Alat dan Bahan Demonstrasi 
dan Pendampingan Pelatihan 
Keterampilan
Berbagai alat dan bahan yang 
digunakan untuk demonstrasi 
dan pendampingan pelatihan 
pengelolaan limbah masker medis dan 
pembuatan minuman herbal sebagai 
imunomodulator dipersiapkan 
terlebih dahulu, yang meliputi: 
i.	 Alat dan bahan yang digunakan 

untuk demonstrasi dan 
pendampingan pelatihan 
pengelolaan limbah masker 
medis, yaitu: limbah masker 
medis, gunting, dan desinfektan 
seperti: lisol, karbol, atau Wipol®, 
air bersih, dan wadah/baki.

ii.	 Alat dan bahan yang digunakan 
untuk demonstrasi dan 
pendampingan pelatihan 
pembuatan minuman herbal 
sebagai imunomodulator, yaitu: 
kompor portable, panci, sendok 
pengaduk, alat penyaring 
(saringan), gelas kosong, penakar 
air, sendok, kulit kayu manis 
(3-5 potong), herba lumut hati 
Marchantia paleacea Bertol. (± 1 
g/1 sendok makan), lemon (3/4 
bagian dari 1 buah lemon), madu 
(3-4 sendok makan), gula aren 
(secukupnya), dan air matang.

b.	 Tahap Pelaksanaan
Kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat dilaksanakan pada tanggal 

7-29 September 2021 secara luring dan 
memenuhi standar protokol kesehatan. 
Metode penyuluhan beragam materi 
kesehatan dilakukan dalam bentuk ceramah, 
tanya jawab, dan diskusi. Metode pelatihan 
yang dilakukan adalah praktik langsung 
pengelolaan dan penanganan limbah 
masker medis dan pembuatan minuman 
tradisional herbal sebagai imunomodulator. 
Prosedur protokol kesehatan yang 
dilakukan, yaitu: mencuci tangan sebelum 
memasuki ruangan pertemuan, mengatur 
jarak duduk antar peserta minimal 1 meter, 
semua peserta wajib memakai masker, dan 
tidak berjabat tangan baik antar peserta 
ataupun peserta dengan tim pelaksana 
pengabdian kepada masyarakat (tim 
dosen dan mahasiswa). Total pelaksanaan 
kegiatan pengabdian sebanyak 14 kegiatan 
yang terdiri dari 7 kegiatan di Kelurahan 
Palasari dan 7 kegiatan di Kelurahan 
Cipadung. Rincian tahapan pelaksanaan 
dapat dilihat di bawah ini:
1)	 Pemberian soal pre-test dan 

penyuluhan beragam materi kesehatan
Pemberian soal pre-test dilakukan 
untuk mengukur tingkat pemahaman/
pengetahuan kesehatan, sikap, dan 
perilaku peserta yang berkaitan 
dengan materi pengabdian yang 
akan diberikan. Beragam materi 
penyuluhan kesehatan, yaitu: berbagai 
materi terkait dengan Covid-19, 
implementasi protokol kesehatan, 
isolasi mandiri, implementasi program 
vaksinasi pemerintah, prosedur 
penanganan limbah masker medis, 
dan prosedur pembuatan minuman 
tradisional (kombinasi herbal) sebagai 
imunomodulator (Purkonet al., 2021; 
Purkon et al., 2021a).

2)	 Persiapan dan pengelolaan beragam 
alat dan bahan yang digunakan dalam 
kegiatan penyuluhan dan demonstrasi 
pengolahan limbah masker medis 
serta pembuatan minuman tradisional 
sederhana yang berkhasiat sebagai 
imunomodulator.

3)	 Penyuluhan beragam materi kesehatan 
dan demonstrasi cara pengolahan 
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limbah masker medis dan pembuatan 
minuman tradisional sederhana 
(kombinasi bahan herbal) sebagai 
imunomodulator.

c.	 Tahap Evaluasi
Pembagian soal post-test dan pengolahan 
data yang diperoleh terkait skoring 
parameter perubahan wawasan kesehatan, 
sikap, dan perilaku yang sesuai dengan 
materi kesehatan yang diberikan kepada 
seluruh kader kelompok PKK dan Kampung 
KB. Materi soal pre-test dan post-test 
hanya mengevaluasi tingkat pengetahuan 
kesehatan dari kader mitra Posbindu di 2 
Kelurahan tersebut.

3.	 HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini merupakan bagian hibah dari Badan 
Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya 
Manusia Kesehatan (BPPSDMK) dengan skema 
Program Kemitraan Wilayah (PKW). Pengabdian 
skema PKW ini dilaksanakan di 2 Kelurahan, yaitu 
Kelurahan Cipadung dan Palasari yang keduanya 
termasuk bagian dari Kecamatan Cibiru 
Kota Bandung. Di kedua kelurahan tersebut 
telah dilakukan koordinasi dan kesepakatan 
dengan Kepala Lurah di Kelurahan Palasari 
dan Cipadung bahwa kader mitra yang bekerja 
sama untuk diberikan penyuluhan, pembagian 
modul dengan topik “Modul Pengenalan dan 
Pencegahan Penyebaran Covid-19 dari Aspek 

Tabel 1. Seluruh Rangkaian Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Skema PKW di 
Kelurahan Palasari dan Cipadung

Kelurahan Palasari

Hari/Tanggal Waktu 
(WIB)

Kegiatan
Pelaksana Jumlah 

PesertaNo. Uraian
Selasa, 7 

September 2021
08.00-
14.00 

1.

2.

Pembagian soal pre-test dan penyuluhan 
Covid-19
Penyuluhan isolasi mandiri

Tim Pengabdian 
skema PKW & 

Mahasiswa

17

Selasa, 14 
September 2021

08.00-
14.00

3.

4.

Penyuluhan pencegahan Covid-19 dari aspek 
gizi, kesehatan lingkungan, dan kefarmasian
Penyuluhan protokol pencegahan Covid-19

Tim Pengabdian 
skema PKW & 

Mahasiswa

17

Selasa, 21 
September 2021

08.00-
14.00

5.
6.

Pelatihan protokol kesehatan
Pelatihan pengolahan limbah medis masker

Tim Pengabdian 
skema PKW & 

Mahasiswa

17

Selasa, 28 
September 2021

10.00-
13.00

7. Pelatihan pemanfaatan herbal untuk 
pencegahan Covid 19 dan pembagian soal 
post-test

Tim Pengabdian 
skema PKW & 

Mahasiswa

17

Kelurahan Cipadung

Hari/Tanggal Waktu 
(WIB)

Kegiatan
Pelaksana Jumlah 

PesertaNo. Uraian
Selasa, 8 

September 2021
08.00-
14.00 

1.

2.

Pembagian soal pre-test dan penyuluhan 
Covid-19
Penyuluhan isolasi mandiri

Tim Pengabdian 
skema PKW & 

Mahasiswa

13

Selas, 15 
September 2021

08.00-
14.00

3.

4.

Penyuluhan pencegahan Covid-19 dari aspek 
gizi, kesehatan lingkungan, dan kefarmasian
Penyuluhan protokol pencegahan Covid-19

Tim Pengabdian 
skema PKW & 

Mahasiswa

13

Selasa, 22 
September 2021

08.00-
14.00

5.
6.

Pelatihan protokol kesehatan
Pelatihan pengolahan limbah medis masker

Tim Pengabdian 
skema PKW & 

Mahasiswa

13

Selasa, 29 
September 2021

10.00-
13.00

7. Pelatihan pemanfaatan herbal untuk 
pencegahan Covid 19 dan pembagian soal 
post-test

Tim Pengabdian 
skema PKW & 

Mahasiswa

13
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Gizi, Kesehatan Lingkungan, dan Farmasi serta 
Implementasi Protokol Isolasi Mandiri”, dan 
pemberian pelatihan, yaitu Kelompok PKK 
dan Kampung KB di kedua Kelurahan tersebut. 
Gabungan kader mitra dari Kelompok PKK 
dan Kampung KB dari Kelurahan Palasari dan 
Kelurahan Cipadung masing-masing sebanyak 
17 dan 13 partisipan (peserta). Partisipan kader 
mitra dari kelompok PKK dan Kampung KB terdiri 
dari laki-laki dan perempuan yang distribusi 
kepesertaannya dapat dilihat pada Tabel 1 dan 
2. Tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat di Kelurahan Palasari, yaitu 
di Aula Kelurahan Palasari. Sedangkan tempat 
pelaksanaan pengabdian di Kelurahan Cipadung, 
yaitu di Aula RW. 01 Kelurahan Cipadung. 

Dalam masa pandemi Covid-19, terkadang 
masyarakat secara umum lalai dalam 
meningkatkan informasi yang benar/akurat 
mengenai Covid-19, cara pencegahannya, 
lalai dalam menjaga protokol kesehatan dan 
pelaksanaan isolasi mandiri, serta penerapan 
Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) belum 
maksimal sehingga kasus Covid-19 dengan 
berbagai variannya yang menginfeksi 
masyarakat cenderung meningkat, termasuk di 
Indonesia khususnya Provinsi Jawa Barat Lisni, 
2021; Sulistyaningsih & Listyaningrum, 2021). 
Belum meratanya masyarakat di Indonesia 
memperoleh program vaksinasi pemerintah 
untuk dosis ke-1 dan 2 serta produk obat 
Covid-19, menjadikan masyarakat harus tetap 
dalam kondisi tubuh dan sistem imunitas yang 
optimal (fit). Produk herbal dalam bentuk 

sediaan minuman tradisional herbal (jamu) 
dapat membantu memperbaiki/meningkatkan 
sistem imunitas tubuh supaya dalam keadaan 
optimal dengan biaya yang relatif murah, bahan 
herbal yang mudah diperoleh (dipanen secara 
langsung/dibeli dari toko swalayan) (Maigoda, 
et al., 2022; Purkon, et al., 2022; Purkon, et 
al,2021b). Hal ini sesuai dengan kegiatan 
pemberdayaan yang telah kami lakukan terkait 
hal tersebut kepada kader mitra kelompok PKK 
dan Kampung KB di Kelurahan Cipadung dan 
Palasari yaitu menjelaskan peranan penting 
Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), terampil 
dalam mengolah limbah masker medis, dan 
produk imunomodulator (dari bahan modern/
herbal) untuk mencegah penularan Covid-19, 
mempercepat kesembuhan dan meminimalisir 
akumulasi gejala bagi pasien yang terpapar 
Covid-19. 

Kampung KB dijadikan salah satu kader 
organisasi masyarakat yang diberikan seluruh 
rangkaian kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dengan skema PKW ini karena 
masih terbilang baru berdiri di daerah tersebut, 
sehingga membutuhkan berbagai pengayaan 
pengetahuan, pelatihan, dan pendampingan 
keterampilan terkait dengan pembangunan 
kualitas kesehatan. Pembangunan kualitas 
kesehatan di Indonesia ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran, kemauan, dan 
kemampuan dalam meningkatkan derajat 
kesehatan bagi setiap orang (masyarakat umum) 
seoptimal mungkin (Septianingrum, Yuliastuti, & 
Hapsari, 2019). Hal ini seiring dengan tujuan kami 

(a) (b)
Gambar 2. Foto Dokumentasi Pembukaan Kegiatan Berbagai Sesi Penyuluhan kepada Kelompok PKK 

dan Kampung Oleh Bapak Lurah Kelurahan Palasari (a) dan Bapak Lurah Kelurahan Cipadung (b)
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dalam memberikan pengayaan pengetahuan 
beragam materi kesehatan dan pelatihan 
keterampilan khususnya dalam meminimalisir/
mencegah penularan Covid-19 bagi Kampung KB 
dan Kelompok PKK di Kelurahan Palasari dan 
Cipadung. Jumlah partisipan ini sesuai dengan 
target pengabdian kepada masyarakat dengan 
skema PKW yang berjumlah minimal 12 orang 
per kelurahan dalam kondisi pandemi Covid-19 
(Purkonet, al., 2021a). Peserta jenis kelamin 
perempuan lebih banyak, yaitu sebesar 56,7% 
(17 orang) dibandingkan peserta laki-laki 
yang hanya sebesar 43,34% (13 orang) seperti 

Gambar 3. Sampul dengan judul “Modul 
Pengenalan dan Pencegahan Penyebaran 

Covid-19 dari Aspek Gizi, Kesehatan Lingkungan, 
dan Farmasi, serta Implementasi Protokol 

Isolasi Mandiri”

Tabel 2. Distribusi Partisipan Seluruh Kader 
dari Kelompok PKK dan Kampung KB 

Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah %

Laki-laki 13 43.3
Perempuan 17 56.7
Total 30 100,0

yang terlihat pada Tabel 2. Hal ini dikarenakan 
organisasi masyarakat kelompok PKK dan 
Kampung KB terbuka bagi semua gender dalam 
memajukan kedua organisasi tersebut sesuai 
dengan visi dan misinya masing-masing.

Salah satu luaran dari kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini adalah modul dengan 
topik “Modul Pengenalan dan Pencegahan 
Penyebaran Covid-19 dari Aspek Gizi, Kesehatan 
Lingkungan, dan Farmasi serta Implementasi 
Protokol Isolasi Mandiri” yang dapat dilihat 
sampulnya pada Gambar 3. Beragam materi 
dalam modul ini, yaitu: konsep pandemi 
Covid-19, implementasi isolasi mandiri pada 
pasien yang terpapar Covid-19, implementasi 
protokol kesehatan, cara pencegahan Covid-19 
dari aspek gizi, aspek kesehatan lingkungan, 
aspek kefarmasian, dan Pola Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS).

Pemahaman informasi kesehatan, sikap, 
dan perilaku seluruh kader mitra kelompok PKK 
dan Kelompok KB di Kelurahan Palasari dan 
Cipadung dilakukan evaluasi dengan pemberian 
soal pre-test dan post-test. Pada hasil evaluasi 
terjadi peningkatan (perubahan) skoring 
terkait aspek pengetahuan kesehatan, sikap, 
dan perilaku terkait pencegahan Covid-19 dan 
beragam materi kesehatan lainnya seperti yang 
dapat dilihat pada Tabel 3.

Salah satu edukasi kesehatan yang 
diberikan yaitu tentang implementasi protokol 
kesehatan dan isolasi mandiri dalam pandemi 
Covid-19. Sehingga supaya lebih sistematis 
dalam penyampaian materi ini, maka diberikan 
terlebih dahulu materi mengenai pengenalan 
dan pencegahan Covid-19 dari aspek pola 
hidup bersih dan sehat (PHBS) dan kepatuhan 
menjaga jarak untuk meminimalisir/mencegah 
penyebaran Covid-19 (I. P. Dewi, 2021). Kebiasan 
pola hidup bersih dan sehat perlu diterapkan 
terutama mengenai kebiasaan mencuci tangan, 
menggunakan hand sanitizer saat bepergian, dan 
menggunakan APD. Komitmen terkait kepatuhan 
dalam menjaga jarak dalam masa pandemi 
Covid-19 ini juga diperlukan sebagai upaya 
pencegahan penyebaran Covid-19 sesuai anjuran 
Pemerintah Republik Indonesia. Pemahaman 
mengenai hal ini mengalami peningkatan 
seperti yang terlihat pada evaluasi data pre-test 
dan post-test di Tabel 3. Pengimplementasian 
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berbagai materi ini diperlukan karena virus 
Covid-19 dapat menyebar melalui droplet 
(cipratan ludah) dan bertahan pada benda-
benda di sekitar lingkungan kita lebih dari 1 jam 
sesuai dengan yang diuraikan oleh organisasi 
WHO terkait pedoman pencegahan penularan 
serta pengelolaan air, sanitasi, dan higienitas 
pada masa pandemi Covid-19 (World Health 
Organization, 2020). Ketahanan virus Covid-19 
ini beragam dari beberapa hasil penelitian, 
yaitu secara bervariasi antara 2 jam sampai 
dengan 9 hari. Hal ini dipengaruhi oleh faktor 
bahan permukaan benda yang terpapar, suhu, 
kelembapan, dan varian virus tersebut. Banyak 
hasil penelitian juga menyatakan cara efektif 
membunuh virus dalam satu menit dapat 
dilakukan dengan desinfektan atau antiseptik 
biasa, seperti produk alkohol 70% (hand 
sanitizer) atau mencuci tangan dengan sabun 
(Calder, 2020).

Pembagian modul dengan topik “Modul 
Pengenalan dan Pencegahan Penyebaran 
Covid-19 dari Aspek Gizi, Kesehatan Lingkungan, 
dan Farmasi serta Implementasi Protokol Isolasi 
Mandiri” mendapatkan respons dan apresiasi 
yang positif dari seluruh kader mitra kelompok 
PKK dan Kampung KB. Modul ini menjadi salah 
satu bukti kinerja Interprofessional Collaboration 
(IPC) dan Interprofessional Education (IPE) 
dari tim pengabdian kepada masyarakat untuk 
pegangan seluruh kader dalam mengikuti 
seluruh rangkaian kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dengan skema PKW di tahun 
2021 tersebut. Hal ini selaras dengan hasil 
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 
oleh Purwitasari et al. (2021) bahwa respon 
responden lebih dari 50% sangat setuju dengan 
beragam materi kesehatan yang diberikan dalam 
bentuk modul pembelajaran kegiatan karena 
dianggap bermanfaat.

Tabel 3. Distribusi Hasil Evaluasi Perolehan Pre-test dan Post-test Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku 
tentang Covid-19 pada Seluruh Peserta Kelompok PKK dan Kampung PKK di Kelurahan Palasari dan 

Cipadung

No. Aspek-aspek yang Diamati

Hasil
Nilai 

P
Pre-test Post-test

Jumlah Kader 
(Orang)

Persentase 
Capaian (%)

Jumlah Kader 
(Orang)

Persentase 
Capaian (%)

1. Pengetahuan tentang Covid-19
-	 Baik
-	 Kurang

20
10

66,7
33,3

29
1

96,7
3,3

0,009

2. Pengetahuan yang berkaitan 
antara kesehatan lingkungan 
dengan Covid-19
-	 Baik
-	 Kurang

21
9

70,0
30,0

27
3

90,0
10,0

0,010

3. Pengetahuan yang berkaitan 
antara sistem imunitas tubuh 
dengan Covid-19
-	 Baik
-	 Kurang

13
17

43,3
56,7

22
8

73,3
26,7

0,007

4. Pengetahuan yang berkaitan 
antara gizi dengan Covid-19
-	 Baik
-	 Kurang

24
6

80,0
20,0

30
0

100,0
0,0

0,001

5. Sikap tentang Covid-19
-	 Baik
-	 Kurang

16
14

53,3
46,7

24
6

80,0
20,0

0,001

6. Perilaku tentang Covid-19
-	 Baik
-	 Kurang

16
14

53,3
46,7

25
5

83,3
16,7

0,043
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Pada hasil evaluasi seluruh kader kelompok 
PKK dan Kampung KB sebelum diberikan 
kegiatan penyuluhan kesehatan diperoleh hasil 
persentase capaian (%) yang relatif kecil. Skoring 
hasil pre-test tingkat pengetahuan tentang 
penyakit Covid-19, pengetahuan tentang kaitan 
kesehatan lingkungan dan Covid-19, pengetahuan 
tentang kaitan sistem imunitas dan Covid-19, dan 
pengetahuan tentang kaitan gizi dan Covid-19 
yang masing-masing diperoleh sebesar 33,3%; 
30,0%; 56,7%; dan 20,0%. Setelah dilakukan 
penyuluhan beragam materi kesehatan, hasil 
skoring post-test pada seluruh kader terjadi 
peningkatan pengetahuan kesehatan yang 
signifikan dengan dibuktikan pada hasil uji 
statistik yang diperoleh nilai P<0,05. Sehingga 
setelah dilakukan penyuluhan, jumlah peserta 
yang mengalami peningkatan pemahaman 
dengan kategori baik pada pengetahuan tentang 
penyakit Covid-19, pengetahuan tentang kaitan 
kesehatan lingkungan dan Covid-19, pengetahuan 

tentang kaitan sistem imunitas dan Covid-19, dan 
pengetahuan tentang kaitan gizi dan Covid-19 
secara masing-masing telah meningkat menjadi 
97,7%; 90,0%; 73,4%; dan 100,0%.

Pada kategori sikap juga terdapat 
peningkatan yang signifikan pada hasil skoring 
kuesioner post-test dibandingkan hasil pre-
test dengan nilai P<0,001. Sebelum kegiatan 
penyuluhan, peserta dengan sikap baik yang 
berkaitan dengan pencegahan Covid-19 hanya 
sebesar 53,3% dan setelah penyuluhan untuk 
hasil skoring capaian persentasenya menjadi 
80,0%. Demikian juga dengan perilaku yang 
terjadi peningkatan secara signifikan pada 
hasil skoring sesudah penyuluhan (post-test) 
dibandingkan dengan hasil pre-test (P=0,043). 
Sebelum penyuluhan, jumlah peserta yang 
berperilaku baik dalam melakukan pencegahan 
Covid-19 sebanyak 53,3% dan setelah penyuluhan 
terjadi peningkatan menjadi sebesar 83,3%.

(a) (b)

(c) (d)
Gambar 4. Dokumentasi Pemberian Beragam Materi Kesehatan yang Terkait Pengenalan dan 

Pencegahan Covid-19 (a), Implementasi Isolasi Mandiri bagi Pasien yang Terpapar Covid-19 (b), 
Implementasi Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), dan Pelatihan Penanganan/Pengolahan Limbah 

Masker Medis (c), serta Pelatihan Pembuatan Minuman Tradisional Herbal sebagai Imunomodulator 
(Imunostimulan), kepada Kelompok PKK dan Kampung KB di Kelurahan Palasari dan Cipadung (d)
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Sebagian besar kader mitra dari kelompok 
PKK dan Kampung KB cukup aktif dalam proses 
diskusi tanya-jawab. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dengan pemberian edukasi beragam 
materi kesehatan ini terbukti memberikan 
manfaat dalam meningkatkan pemahaman 
(pengetahuan) dan kesadaran masyarakat 
tentang pencegahan penyebaran Covid-19. 
Kegiatan ini sejalan dengan pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh Rumahorbo 
& Waluya (2021) dan Zuhrotun, et al. (2020) 
bahwa pemberian edukasi kesehatan dapat 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
sikap, dan perilaku kesehatannya secara benar 
dan efektif.

Pada evaluasi pemahaman kesehatan, sikap, 
dan perilaku dari hasil skoring pre-test dan post-
test yang diperoleh terdapat peningkatan yang 
signifikan seperti yang terlihat pada Tabel 3. 
Hal ini mengindikasikan bahwa hampir seluruh 
peserta kader kelompok PKK dan Kampung 
KB telah mengalami peningkatan pemahaman 
kesehatan terkait dengan seluruh materi yang 
diberikan, termasuk bagaimana mengelola 
secara sederhana untuk limbah masker 

medis dan membuat minuman tradisional 
herbal sederhana sebagai imunostimulan 
(imunomodulator) untuk meningkatkan sistem 
imunitas tubuh (Dewi & Rusita, 2017; Kusmiyati, 
et al., 2021; Purkon, et al., 2021). Peningkatan 
kualitas gaya hidup sehat dan bersih bukanlah hal 
yang cukup mudah, karena dibutuhkan kemauan 
dan kesadaran pada masyarakat tentang 
pentingnya memiliki Pola Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) sehingga bagi tim pengabdian kepada 
masyarakat memerlukan suatu pendekatan dan 
strategi tertentu untuk membantu komunitas/
individu tertentu (Umaroh, et al, 2021). Kader 
mitra kelompok PKK dan Kampung KB yang 
terlatih dapat menjadi informan, inspirator, dan 
motivator bagi masyarakat lain di lingkungan 
sekitarnya dalam membangun Pola Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS), memahami dalam 
mengimplementasikan protokol kesehatan dan 
isolasi mandiri, terampil dalam mengelola limbah 
masker medis, dan terampil dalam membuat 
minuman tradisional herbal sederhana sebagai 
produk imunomodulator/imunostimulan 
dalam meningkatkan sistem imunitas tubuh 
masyarakat.

(a) (b)

(c) (d)

Gambar 5. Foto Dokumentasi para Kader dari Kelompok PKK dan Kampung KB yang sedang 
Mengerjakan Soal Pre-Test dan Post-Test dari Kelurahan Palasari (a) dan Cipadung (c). Foto Para 

Kader Sedang Memperhatikan Seluruh Rangkaian Kegiatan Penyuluhan Beragam Materi dan 
Pelatihan Kesehatan di Kelurahan Palasari (b) dan Cipadung (d)
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4.	 SIMPULAN
Pelaksanaan pemberdayaan kader mitra 

kelompok PKK dan Kampung KB di Kelurahan 
Palasari dan Cipadung dengan edukasi berbagai 
materi kesehatan terkait PHBS, berperanan 
secara aktif untuk program vaksinasi pemerintah, 
dan pelatihan penanganan limbah masker medis 
serta cara pembuatan minuman tradisional 
herbal untuk meningkatkan sistem imunitas 
tubuh telah dilakukan dengan baik. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dengan skema 
PKW ini dapat meningkatkan pengetahuan 
kesehatan, sikap, dan perilaku masyarakat secara 
signifikan terhadap seluruh informasi kesehatan 
yang sudah disampaikan (p < 0,05). Dengan 
demikian, semakin baik pengetahuan kesehatan, 
sikap, dan perilaku dari kader kelompok PKK 
dan Kampung KB di Kelurahan Palasari dan 
Cipadung yang juga sebagai agent of change 
(role model) di lingkungan masyarakatnya yang 
akan menciptakan peningkatan kesadaran 

masyarakat secara mandiri sehingga dapat 
menekan angka kejadian Covid-19 di Kelurahan 
Palasari dan Cipadung serta masyarakat umum 
secara meluas.
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